


 

1 
 

 

LAPORAN KEBERLANJUTAN 

TAHUN 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PT. BPRS MITRA HARMONI KOTA MALANG 



 

2 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL………………………………………………………………. 1 

DAFTAR ISI……………………………………………………………………….. 2 

LEMBAR PERSETUJUAN………………………………………………………. 3 

BAB I STRATEGI KEBERLANJUTAN………………………………………… 5 

BAB II IKHTISAR KINERJA ASPEK KEBERLANJUTAN 

A. ASPEK EKONOMI……………………………………………………….. 6 

B. ASPEK LINGKUNGAN HIDUP…………………………………………. 6 

C. ASPEK SOSIAL…………………………………………………………… 6 

BAB III PROFIL PERUSAHAAN 

A. VISI, MISI, DAN NILAI KEBERLANJUTAN PERUSAHAAN………. 7 

B. INFORMASI UMUM PERUSAHAAN………………………………….. 7 

C. SKALA USAHA…………………………………………………………… 8 

D. PRODUK, LAYANAN, DAN KEGIATAN USAHA…………………….. 8 

E. KEANGGOTAAN PADA ASOSIASI……………………………………. 9 

F. INFORMASI LAIN……………………………………………………….. 9 

BAB IV PENJELASAN DIREKSI……………………………………………….. 10 

BAB V TATA KELOLA KEBERLANJUTAN 

A. PENANGGUNG JAWAB KEUANGAN BERKELANJUTAN………… 11 

B. PENGEMBANGAN KOMPETENSI…………………………………….. 11 

C. PROSEDUR IDENTIFIKASI, PENGUKURAN, PEMANTAUAN, 

DAN PENGENDALIAN RISIKO ATAS PENERAPAN 

KEUANGAN BERKELANJUTAN………………………………………. 12 

D. PERAN PEMANGKU KEPENTINGAN………………………………… 15 

E. PERMASALAHAN YANG DIHADAPI…………………………………. 16 

BAB VI KINERJA DAN PENERAPAN KEBERLANJUTAN 

A. KEBIJAKAN MERESPON TANTANGAN……………………………… 17 

B. KEGIATAN MEMBANGUN BUDAYA KEBERLANJUTAN………… 17 



 

3 
 

C. PENERAPAN KEUANGAN BERKELANJUTAN……………………… 18 

D. KINERJA EKONOMI…………………………………………………….. 18 

E. KINERJA SOSIAL………………………………………………………… 19 

F. KINERJA LINGKUNGAN HIDUP……………………………………….. 19 

G. TANGGUNG JAWAB PENGEMBANGAN PRODUK DAN JASA 

KEUANGAN BERKELANJUTAN………………………………………. 20 

 

  





 

5 
 

BAB I 

STRATEGI KEBERLANJUTAN 

PT. BPRS Mitra Harmoni Kota Malang sebagai Lembaga Jasa Keuangan (LJK) ingin 

berkontribusi untuk menjaga kelestarian lingkungan secara berkelanjutan dan mendukung 

peningkatan kesejahteraan masyarakat luas. BPRS sebagai lembaga perantara (intermediary 

institution) melalui dana yang yang dihimpun dalam bentuk DPK (Tabungan dan Deposito) dan 

kemudian disalurkan kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan, maka PT. BPRS Mitra 

Harmoni Kota Malang berkewajiban dalam membiayai debitur secara selektif dengan 

menghindarkan diri pada kegiatan usaha yang dapat merusak lingkungan hidup dan juga yang 

kontraproduktif terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. Strategi BPRS dalam 

membangun Keuangan Berkelanjutan berpedoman pada 3 prinsip, yaitu People (Sosial), Planet 

(Lingkungan), dan Profit (Ekonomi) yang dapat memberikan dampak positif pada Masyarakat 

melalui layanan produk dan jasa keuangan BPRS. 

Secara garis besar strategi penerapan keuangan berkelanjutan PT. BPRS Mitra Harmoni 

Kota Malang dalam jangka lima tahun dibagi menjadi 4 tahapan:  

1. 2024 – 2025 : Perancangan dan penerapan keuangan berkelanjutan pada internal BPRS 

2. 2026 : Merancang desain keuangan berkelanjutan  pada bisnis penghijauan 

3. 2027 : Penerapan keuangan berkelanjutan dengan melibatkan masyarakat 

4. 2028 : Memaksimalkan potensi dan investasi pada bisnis penghijauan 

Pada fase pertama ini, PT. BPRS Mitra Harmoni Kota Malang merancang dan 

menentukan desain yang akan digunakan untuk menuju Sustainable Banking, serta kelengkapan 

kebijakan yang mendukung untuk menerapkan Sustainable Banking. Kemudian secara 

bersamaan mulai menerapkan keunagan berkelanjutan pada internal BPRS yang dimulai dari hal-

hal sederhana dan mendasar. Fase ini dilakukan oleh BPRS dimulai dari tahun 2024 ini dengan 

menciptakan ekosistem organisasi dan inisiatif budaya. 

PT. BPRS Mitra Harmoni Kota Malang mempunyai strategi sebagai berikut: 

1. Melakukan penghematan energi, air, dan kertas. 

2. Meningkatkan kepedulian dan pengetahuan pegawai tentang perilaku hidup ramah 

lingkungan. 

3. Meningkatkan kapasitas perbankan dalam memahami risiko lingkungan. 
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BAB II 

IKHTISAR KINERJA ASPEK KEBERLANJUTAN 

A. ASPEK EKONOMI 

 

 (dalam satuan rupiah) 

B. ASPEK LINGKUNGAN HIDUP 

 

 (dalam satuan rupiah) 

C. ASPEK SOSIAL 

 

 (dalam satuan rupiah) 
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BAB III 

PROFIL PERUSAHAAN 

A. VISI, MISI, DAN NILAI KEBERLANJUTAN PERUSAHAAN 

1. Visi Keuangan Berkelanjutan 

Menjadi Bank yang memiliki daya saing dalam pelayanan dengan  

memperhatikan keselarasan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup. 

2. Misi Keuangan Berkelanjutan 

a. Mewujudkan penerapan Keuangan Berkelanjutan yang mampu mendorong 

kesejahteraan masyarakat. 

b. Pengembangan kapasitas internal Bank yang sejalan dengan Keuangan 

Berkelanjutan. 

c. Membangun Tata Kelola dan meningkatkan kemampuan manajemen risiko 

khususnya aspek sosial dan lingkungan hidup. 

3. Nilai Keuangan Berkelanjutan Perusahaan 

Sejalan dengan visi dan misi yang ingin dicapai, tujuan Rencana Aksi Keuangan 

Berkelanjutan yaitu : Menjadi Bank yang memiliki daya saing dalam pelayanan 

dengan memperhatikan keselarasan aspek ekonomi, sosial dan lingkungan hidup, 

yang dilaksanakan melalui strategi utama yaitu menjalankan organisasi yang 

berbasis kinerja serta penyesuaian sumber daya manusia dengan kebutuhan 

strategis, integrasi aspek sosial dan lingkungan hidup ke dalam pengelolaan risiko 

serta peningkatan pertumbuhan portofolio pembiayaan pada kegiatan usaha 

berwawasan lingkungan hidup. 

 

B. INFORMASI UMUM PERUSAHAAN 

Nama : PT. BPRS Mitra Harmoni Kota Malang 

Bidang Usaha : Bank Perekonomian Rakyat Syariah 

Alamat Kantor Pusat : Jl. A. Yani No 20-G, Blimbing, Kota Malang, Jawa Timur 

Nomor Telepon : 0341 474630 

Alamat Website : www.bprsmh-malang.com 

Jaringan Kantor : 1 Kantor Kas 

  

http://www.bprsmh-malang.com/
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C. SKALA USAHA 

 

 (dalam satuan rupiah) 

D. PRODUK, LAYANAN, DAN KEGIATAN USAHA 

Dalam Penghimpunan dana dapat disajikan rekapitulasi aktifitas penghimpunan dana 

melalui tabungan dari pihak ketiga dengan produk-produk berikut ini: 

No Akad & Produk Volume Jumlah Rupiah 

1. Penghimpunan Dana   

1.1. Tabungan Wadi’ah   

 1.1.1. iB Harmoni 4,387 5,602,520,518 

 1.1.2. iB Izadah 0 0 

 1.1.3. iB Pintar 0 0 

 1.1.4. iB Simpel 272 199,112,537 

 Jumlah 4,659 5,801,633,055 

  1.2. Tabungan Mudharabah   

 1.2.1 iB Prima 0 0 

 1.2.2 iB Dinar 27 109,981,530 

 1.2.3. iB Qurban 37 86,646,846 

 1.2.4. iB Sahara 222 1,100,637,298 

 1.2.5. iB Ukhuwah 83 1,064,075,560 

 Jumlah 369 2,361,341,235 

1.3. Deposito Mudharabah   

 1.3.1. iBHarmoni Syariah. 101 25,090,000,000 

 Jumlah 5,129 33,252,974,290 

 (dalam satuan rupiah) 
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Dalam penyaluran dana (pembiayaan) telah dilakukan dengan produk kegiatan dan akad 

yang diprogramkan sebagai berikut: 

No Akad Volume Jumlah Rupiah 

1 Akad Murobahah  793 31,555,997,340 

2 Akad Ijarah Multijasa 152 3,344,540,800 

 Jumlah 945 34,900,538,140 

 (dalam satuan rupiah) 

Dalam pelayanan jasa dilakukan dengan produk kegiatan dan akad yang diprogramkan 

sebagai berikut: 

No Akad Volume Jumlah Rupiah 

1 Layanan BPR e-cash 114 0 

2 Layanan Virtual Account 717 65,327,000 

 Jumlah 831 4,616,500 

 (dalam satuan rupiah) 

E. KEANGGOTAAN PADA ASOSIASI 

PT. BPRS Mitra Harmoni Kota Malang merupakan anggota dari Perhimpunan Bank 

Perekonomian Rakyat Syariah Seluruh Indonesia (HIMBARSI) dan Perhimpunan Bank 

Perekonomian Rakyat (PERBARINDO). 

 

F. INFORMASI LAIN 

Pada Tahun 2024 PT. BPRS Mitra Harmoni Kota Malang mengajukan izin operasional 

dan pembukaan Kantor Cabang yang berlokasi di Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang. 
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BAB IV 

PENJELASAN DIREKSI 

Pelaksanaan program keberlanjutan yang telah dicanangkan oleh BPRS masih belum 

sepenuhnya berjalan sesuai dengan harapan dan perlu ditingkatkan. Keterlibatan dari berbagai 

sumber daya baik dari sisi peningkatan kemampuan pegawai, ketersediaan sumber pendanaan, 

otoritas yang berwenang, serta masyarakat pengguna produk juga akan sangat membantu 

efektivitas dari pelaksanaan program keuangan berkelanjutan ini. 

Sesuai dengan kewajiban dan rencana yang dimiliki, BPRS telah merumuskan program 

keberlanjutan untuk jangka pendek pada sesuai dengan Peraturan OJK No. 51/ POJK.03/2017 

tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan 

Perusahaan Publik. Program jangka pendek perusahaan telah dilakukan dengan penerapan 

prinsip hijau sederhana yakni dalam bentuk pemanfaatan tumbler sebagai bentuk pengurangan 

sampah plastik dari botol minum kemasan, efisiensi penggunaan kertas, listrik, dan juga air. 

Selain itu, BPRS juga akan mengembangkan produk dengan konsep digitalisasi lainnya dalam 

hal untuk mendukung efisiensi proses dan pengalaman pengguna. 

BPRS juga tetap berkomitmen untuk mendukung mengurangi dampak negatif perubahan 

iklim dengan menerapkan penerapan prinsip go-green dalam kegiatan operasional BPRS dengan 

memperhatikan aspek lingkungan dan skala bisnis usaha. Meskipun dalam bentuk sederhana 

dapat dilaksanakan dengan baik sehingga BPRS dapat mengoptimalkan sinergi aspek ekonomi, 

sosial, dan lingkungan. 
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BAB V 

TATA KELOLA KEBERLANJUTAN 

A. PENANGGUNG JAWAB KEUANGAN BERKELANJUTAN 

Pelaksanaan kegiatan berkelanjutan membutuhkan dana yang bersumber dari internal 

perusahaan. Kegiatan tersebut di atas akan dilaksanakan oleh Divisi Penanggung Jawab 

aktivitas / program kerja  dengan melibatkan setiap organ dalam struktur organisasi. 

1. Divisi Bisnis menyusun Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB) setiap 

tahun termasuk bekerjasama dengan divisi terkait khususnya dalam 

memproyeksikan rencana kegiatan yang masuk dalam kategori Keuangan 

Berkelanjutan. 

2. Divisi Operasional  mengelola pelaksanaan dan dokumentasi kegiatan-kegiatan 

perusahaan yang berkaitan dengan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan. 

3. Kepatuhan dan Manajemen Risiko memastikan penyusunan pedoman perusahaan 

dalam Aksi Keuangan Berkelanjutan Bank, melakukan review dan memberikan 

rekomendasi terkait aspek Kepatuhan terhadap Program Aksi Keuangan 

Berkelanjutan Bank.  Selanjutnya melakukan monitoring Risiko Bank (Risiko 

Kredit dan Risiko Lainnya) terkait penerapan Aksi Keuangan Berkelanjutan 

Bank. 

4. Divisi Dana dengan menerbitkan atau mengembangkan produk/jasa Keuangan 

Berkelanjutan serta mengelola pelaksanaan program aksi Keuangan 

Berkelanjutan yang menjadi tugasnya (pengembangan produk). 

5. Divisi Teknologi Informasi melakukan penyesuaian sistem teknologi dan 

pelaporan Keuangan Berkelanjutan. 

6. Divisi Sumber Daya Manusia melakukan pengembangan kapasitas intern pegawai 

terkait  penerapan Keuangan Berkelanjutan. 

7. Divisi Umum melaksanakan efisiensi kegiatan operasional dan mengelola 

program aksi Keuangan Berkelanjutan yang menjadi bidang tugasnya. 

 

B. PENGEMBANGAN KOMPETENSI 

PT. BPRS Mitra Harmoni Kota Malang memberikan edukasi kepada seluruh karyawan 

melalui pelatihan terkait keuangan berkelanjutan. BPRS meyakini hal ini dapat 
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menumbuhkan kesadaran atas perbaikan lingkungan hidup sekaligus meningkatkan 

kesejahteraan sosial karyawan. Oleh sebab itu manajemen menilai penting untuk 

mendorong pengembangan SDM. Adapun pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan 

akses keuangan berkelanjutan, antara lain: 

 

 

C. PROSEDUR IDENTIFIKASI, PENGUKURAN, PEMANTAUAN, DAN 

PENGENDALIAN RISIKO ATAS PENERAPAN KEUANGAN 

BERKELANJUTAN 

1. Dalam hal memitigasi risiko atas penyesuaian organisasi, manajemen risiko, tata 

kelola, dan/atau Standar Prosedur Operasional yang mendukung keuangan 

berkelanjutan maka diperlukan sosialisasi tentang pentingnya keuangan 

berkelanjutan bagi semua pemangku kepentingan dan pentingnya menjaga 

kelestarian lingkungan untuk kehidupan saat ini dan generasi yang akan datang, 

sehingga usaha perbankan yang dijalankan bisa tetap bertahan dan semakin 

berkembang di masa-masa yang akan datang. 

2. Pengembangan sumber daya manusia dalam mengelola Keuangan Berkelanjutan 

- Meningkatkan kapasitas pegawai agar lebih memahami karakteristik dan 

keunggulan produk dan/atau jasa dimaksud. Program ini antara lain untuk 

pegawai yang bekerja di unit manajemen risiko, pengembangan bisnis dan 

pelayanan nasabah. 

- Mulai merancang dan mengimplementasikan program peningkatan kapasitas 

intern sebelum waktu mulai implementasi. Prioritas ditujukan bagi pengurus 

bank dan pegawai yang bertanggung jawab terhadap implementasi Keuangan 

Berkelanjutan. Untuk selanjutnya, target jangka panjang program peningkatan 
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kapasitas intern ditujukan untuk seluruh pegawai karena keberhasilan 

implementasi Keuangan Berkelanjutan memerlukan dukungan seluruh 

pegawai. 

- Menyiapkan sumber daya manusia yang dimiliki untuk menjalankan program-

program Keuangan Berkelanjutan. Penyiapan sumber daya manusia dapat 

berupa penyesuaian kriteria dalam proses rekrutmen pegawai baru, pelatihan, 

proses pengayaan, penyesuaian penilaian kinerja dan sistem remunerasi. 

3. Pengembangan dan penyesuaian Produk dana dan Jasa serta layanan perbankan 

yang mendukung keuangan berkelanjutan. 

- Mencermati dan mempertahankan pasar yang diyakini akan memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan & pemberdayaan sektor binaan UMKM 

dan potensi lainnya. Mencermati situasi ini, maka PT. BPRS Mitra Harmoni 

Kota Malang akan melakukan inovasi layanan untuk memudahkan kebutuhan 

nasabah salah satunya adalah layanan Mobil Kas Keliling yang didesain 

khusus untuk memenuhi transaksi perbankan nasabah di manapun dan 

kapanpun. 

- Jumlah dan persentase produk dan jasa yang sudah dievaluasi keamanannya 

bagi pelanggan. Informasi ini memastikan bahwa bank hanya menjual produk 

dan jasa yang sudah teruji keamanannya melalui penyampaian risiko dan 

pemilihan mitra bisnis. 

- PT. BPRS Mitra Harmoni Kota Malang memberikan perlindungan dan 

keamanan produk bagi nasabah dengan memberikan keamanan dan kenyaman 

dalam setiap fitur layanan kepada nasabah. Fitur layanan akan selalu 

dikembangkan dengan dukungan sistem teknologi informasi dalam area 

ketersediaan layanan sistem (system availability), keandalan sistem (system 

reliability), dan sistem keamanan (security). Penerapan sistem deteksi 

penipuan (fraud detection system) juga diawasi secara ketat. Diupayakan 

seluruh produk telah diuji keamanannya, untuk memastikan risiko kerugian 

yang seminimal mungkin atas produk tersebut, PT. BPRS Mitra Harmoni 

Kota Malang akan selalu memberikan informasi atas semua risiko yang dapat 
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terjadi kepada nasabah sebagai bahan pertimbangan menggunakan produk 

yang ditawarkan lebih lanjut. 

- Mengindentifikasi dampak positif dan dampak negatif yang ditimbulkan dari 

produk dan/atau jasa Keuangan Berkelanjutan melalui metode survei 

kepuasan pelanggan terhadap Produk dan/atau Jasa Keuangan Berkelanjutan. 

Survei merupakan salah satu sarana bagi PT. BPRS Mitra Harmoni Kota 

Malang dalam melakukan komunikasi dan pelibatan pemangku kepentingan. 

Hasil survei dan mitigasi yang dilakukan untuk menanggulangi dampak 

negative akan disampaikan kepada pemangku kepentingan untuk 

menunjukkan transparansi dan keseimbangan penyampaian informasi, yang 

tidak hanya pada dampak positif saja. 

- PT. BPRS Mitra Harmoni Kota Malang akan senantiasa menjaga hubungan 

baik dengan nasabah sebagai salah satu pemangku kepentingan utama, untuk 

memperoleh masukan yang dapat digunakan sebagai bahan evaluasi kinerja 

bank. Selain nasabah, masukan dari pemangku kepentingan lainnya, seperti 

karyawan, masyarakat sekitar, Regulator juga perlu diperhatikan oleh bank. 

4. Penyaluran pembiayaan berbasis lingkungan 

- Mempertahankan dan meningkatkan portofolio pembiayaan yang berdampak 

positif bagi aspek lingkungan dan sosial. 

- Meningkatkan kapasitas perbankan dalam memahami risiko lingkungan serta 

dampak positif dari pembiayaan yang disalurkan. 

- Menguatkan kolaborasi dan koordinasi bank dengan sektor industri hijau. 

5. Penggunaan sarana dan prasarana yang mendukung aspek keberlanjutan dalam 

aktifitas operasional BPRS 

Mitigasi risiko diatas dapat dilakukan dengan mencegah/membatasi/mengurangi/ 

memperbaiki kerusakan lingkungan hidup, peningkatan polusi, limbah, kerusakan 

ekosistem dan ketidakadilan/kesenjangan sosial, termasuk pencegahan dan 

penanganan polusi/limbah, tidak memicu dan berdampak pada konflik sosial, 

berdampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat, perlindungan lingkungan 

hidup dan proses produksi rendah karbon, serta memberikan solusi bagi 

masyarakat yang menghadapi dampak perubahan iklim, termasuk pembaruan 
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teknologi hemat energi dan rendah emisi, konservasi sumber daya dan daur ulang, 

perbaikan kesejahteraan masyarakat yang terdampak. 

6. Pelaksanaan Program Corporate Social Responsbility (CSR) yang searah dengan 

program keuangan berkelanjutan 

- Menempatkan risiko yang ditimbulkan dari aktifitas CSR dibawah monitoring 

dan evaluasi seorang Direksi demi menekankan perlunya komitmen 

berkelanjutan dalam melaksanakan aktifitas CSR. 

- Mitigasi risiko di bidang CSR dilakukan dengan merancang kegiatan CSR 

yang dikaitkan dengan risiko yang ditimbulkan kemudian akan dilakukan 

analisa risiko dengan melibatkan divisi-divisi yang berpotensi terkena risiko. 

- Menerapkan prinsip bahwa kegiatan CSR yang tepat tanggung-jawab seluruh 

divisi dan merupakan kegiatan di awal kegiatan bisnis, bukan kegiatan di akhir 

tahun setelah perusahaan memperoleh profit, sehingga kegiatan CSR yang 

akan dilaksanakan didasarkan atas perencanaan yang tepat disertai dengan 

strategi pencapaian yang efektif. 

 

D. PERAN PEMANGKU KEPENTINGAN 

Peran dan Keterlibatan seluruh pemangku kepentingan dalam kegiatan usaha merupakan 

bagian yang sangat penting untuk mendukung keberlangsungan usaha jangka panjang 

dan mempengaruhi pengambilan keputusan termasuk mempengaruhi jalannya 

operasional atau terkena dampak dari perusahaan seperti pemegang saham, regulator, 

pegawai, mitra bisnis, komunitas/asosiasi, konsumen/pelanggan, masyarakat, dan lain-

lain. Secara strategis, pemangku kepentingan turut mengembangkan dan mempengaruhi 

kinerja BPRS. Oleh karena itu, senantiasa berusaha membangun hubungan yang 

harmonis dengan para pemangku kepentingan. 

PT. BPRS Mitra Harmoni Kota Malang selalu memastikan terselenggaranya hubungan 

yang baik dengan Pemangku Kepentingan dan memandang keterbukaan Informasi dan 

penyampaian informasi yang komprehensif merupakan bagian dari hak pemangku 

kepentingan. 
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E. PERMASALAHAN YANG DIHADAPI 

Diperlukan persiapan dan penyesuaian, serta dukungan dari seluruh pemangku 

kepentingan. Permasalahan yang dihadapi dalam penerapan keuangan berkelanjutan di 

tahun 2024 antara lain: 

1. Minimnya referensi terkait penyusunan pedoman kebijakan keuangan 

berkelanjutan. 

2. Tahun 2024 merupakan tahun pertama pembuatan dan pelaksanaan program 

keuangan berkelanjutan sehingga masih membutuhkan pemahaman yang lebih 

matang. 

3. Meskipun sudah pernah dilakukan sosialisasi mengenai Aksi Keuangan 

Berkelanjutan dan diterbitkan surat imbauan untuk pelaksanaan aksi keuangan 

berkelanjutan namun pemahaman dan partisipasi karyawan masih dinilai tidak 

optimal.  
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BAB VI 

KINERJA DAN PENERAPAN KEBERLANJUTAN 

A. KEBIJAKAN MERESPON TANTANGAN 

Kebijakan untuk merespon penerapan keuangan berkelanjutan, PT. BPRS Mitra Harmoni 

Kota Malang telah menyusun, menerapkan dan mengkaji ulang Rencana Aksi Keuangan 

Berkelanjutan (RAKB) yang memuat strategi jangka panjang untuk menerapkan 

keuangan berkelanjutan pada tahun 2024 sampai dengan 2028. Strategi tersebut memuat 

sebagai berikut: 

1. Efisiensi dalam operasional sehari-hari seperti penghematan penggunaan kertas, 

konsumsi air, listrik baik di kantor pusat maupun kantor cabang dan kas. 

2. Meminimalisir penggunaan air minum kemasan dengan memanfaatkan botol 

minum isi ulang (tumbler). 

3. Melaksanakan kegiatan edukasi dan inklusi keuangan kepada karyawan dan 

masyarakat. 

4. Melaksanakan pengembangan produk keuangan berkelanjutan. 

5. Transparansi kepada semua pemangku kepentingan dengan mematuhi peraturan 

yang berlaku. 

6. Kepedulian perusahaan terhadap lingkungan sekitar melalui kegiatan corporate 

social responcibility (CSR). 

PT. BPRS Mitra Harmoni Kota Malang berupaya mengembangkan berbagai perangkat 

pendukung operasional guna mengurangi kuantitas penggunaan kertas dan 

mengefisiensikan penggunaan energi listrik dan air. BPRS juga melaksanakan program 

CSR dengan mendahulukan kebutuhan masyarakat di sekitar wilayah operasional. Kami 

juga berupaya untuk menumbuhkan budaya sadar risiko pada setiap karyawan melalui 

Pelatihan terkait manajemen risiko dilakukan secara rutin. 

 

B. KEGIATAN MEMBANGUN BUDAYA KEBERLANJUTAN 

Pembangunan budaya aksi keuangan berkelanjutan dilakukan secara terus menerus 

diantaranya: 

1. Menanamkan Visi, Misi dan Nilai Keberlanjutan Perusahaan kepada setiap 

pegawai. 
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2. Menyusun SOP Keuangan Berkelanjutan dan mensosialisasikan kepada seluruh 

karyawan PT. BPRS Mitra Harmoni Kota Malang. 

3. Menerbitkan Surat Keputusan Direksi No 17/MHM/DIR/SK/XII/2024 tentang 

Penerapan Aksi Keuangan Berkelanjutan. 

 

C. PENERAPAN KEUANGAN BERKELANJUTAN 

Sesuai dengan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan Tahun 2024, terdapat prioritas dan 

uraian kegiatan RAKB sebagaimana pada table di bawah ini: 

 

 

D. KINERJA EKONOMI 

Menyesuaikan dengan kondisi pasar pada saat ini PT. BPRS Mitra Harmoni Kota Malang 

memiliki rencana dalam mengembangkan dan menyediakan produk-produk 

berkelanjutan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat Malang Raya dan sekitarnya 

juga masyarakat pada umumnya dengan target pasar utama adalah pengusaha UMKM. 

Rencana tersebut ditargetkan pada periode tahun 2026 sebagaimana Rencana Lima Tahun 

Aksi Keuangan Berkelanjutan. Dengan demikian, pada Realisasi Aksi Keuangan 

Berkelanjutan pada tahun 2024 belum dapat menyajikan Laporan Kinerja Ekonomi 

berkaitan dengan hal tersebut. 
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E. KINERJA SOSIAL 

Pelaksanaan Program Sosial yang searah dengan program keuangan berkelanjutan, antara 

lain: 

 

 

F. KINERJA LINGKUNGAN HIDUP 

Dampak langsung yang ditimbulkan dari kegiatan usaha PT. BPRS Mitra Harmoni Kota 

Malang terhadap lingkungan hidup terbilang sangat kecil. Demikian juga dengan dampak 

tidak langsung yang ditmbulkan relative terbatas. Namun demikian, BPRS memiliki 

komitmen yang tinggi untuk terus menekan dampak operasional terhadap lingkungan 

hidup dan turut berkontribusi dalam upaya pelestarian lingkungan. Kami berupaya 

melakukan efisiensi penggunaan sumber energi listrik dan air serta penggunaan 

percetakan yang berlebihan.  

 

Berdasarkan data pada tabel diatas realisasi efisiensi penggunaan Air dan Kertas pada 

tahun 2024 belum sesuai dengan target yang ditetapkan, Namun demikian bukan berarti 

BPRS tidak melakukan usaha-usaha untuk kinerja lingkungan hidup, tentunya akan 

menjadi bahan evaluasi dan perbaikan pada penerapan aksi keuangan berkelanjutan di 

periode berikutnya. Pelonjakan biaya listrik, percetakan, dan termasuk air disebabkan 

oleh adanya persiapan pembukaan jaringan kantor baru yaitu kantor cabang yang 

biayanya masih dibebankan pada kantor pusat BPRS. Target kegiatan yang terlaksana 
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adalah penggunaan botol minum yang dapat digunakan untuk meminimalisir penggunaan 

wadah minum berbahan plastik. 

 

G. TANGGUNG JAWAB PENGEMBANGAN PRODUK DAN JASA KEUANGAN 

BERKELANJUTAN 

Pengembangan produk dan jasa keuangan berkelanjutan pada PT. BPRS Mitra Harmoni 

Kota Malang belum dilaksanakan pada tahun 2024 karena sesuai dengan Rencana Aksi 

Keuangan Berkelanjutan Tahun 2024 PT. PT. BPRS Mitra Harmoni Kota Malang, untuk 

pengembangan produk dan jasa keuangan berkelanjutan ditargetkan dalam rencana lima 

tahun yaitu pada periode tahun 2026. Pada Tahun 2024 Aksi Keuangan Berkelanjutan 

berfokus pada penetapan prosedur, penerapan keuangan berkelanjutan pada internal 

BPRS, dan perencanaan Keuangan Berkelanjutan. 
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